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PENGARUH PEMBERIAN BEBERAPA DOSIS KOMPOS
JERAMI PADI TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL
TANAMAN KEDELAI (Glycine mux L.)

ABSTRAK

Percobaan dengan judul “Pengaruh Pemberian Beberapa Dosis Kompos
Jerami Padi terhadap Pertumbuhan dan Hamil Tanaman Kedelai (Glycine max LJ7
telash dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Andalas,
Limau Manih, Padang, Sumatera Barat, dimulam dan bulan November 2008 hingpa
Februarn 209 Tuuan penelitian adalah untuk mendapatkan dosis kempos jerami
padi terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil kedelam

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap dengan 4
perlakuan dan 5 ulangan. Sebagal perlakuvan adalah pembenan beberapa dosis
kompos jerami wvaita; © tontha, 10 tonvha, 20 wnhe, dan 30 tondha Data hasil
pengamatan di anabisis menggunakan wjl F pada taraf nyata 3%, bagi F hitung lehih
besar dann T otabel 5%, dilanjutkan dengan Duncan’s New Multple Range Test
(DWNMRET) pada taraf nvata 5%

Berdasarkan hasil percobaan dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi desis
kampos jeram padi maka semakin tinggi hasil yang diperoleh, Dosis kompos jerams
padi 30 ton'ha membenkan pengaruh vang terbaik tethadap pertumbuhan dan hasil
tanaman kedelai, ;



[. PENDAHULUAN

Kedelar (fyeme mar L) merupakan komoditas pangan penting sehagai salah
satu sumber protein nabaty masyarakat Indonesia yvang mursh dan efisien. Permmintaan
kedelm i Indonesia tiap tahunnya cukup tinggi. Hal i dapat dilihat dan ongzinya
umpor  kedelms per tahun, Oleh  karena i, diperukan upsya peningkatan
produkuvitas kedela untk mencukupi kebutuhan dalam negen, di antaranya dengan

peruasan lahan dan penerapan teknik budidava yang efisien.

Sepak tahun 1998, catatan impor kedelai Indonesia tdak pemah berada di
bawah 1.2 juta ton per tahun. Menurut catatan BPS pada tahun 2006 produksi kedela
nasional mencapai 747611 ton, pada tahun 2007 wrun menjadi 608 263 fon vang
menyebabkan peningkatan impor kedela naik 67 persen setiap tshunnya {Anfin,
1989}, Luas lahan penanaman kedelal tabun 2000 vang mencapa %67 002 hektar,
berkurang drastis menjadi 464 ribu hektar di tahun 2007, Produktivitas panen jusa
menmgkat sangat lamban sekitar 1% setiap tahun tdak sehanding dengan penurunan

luas area panen yane mencapal 3% per tahun Haksora, 2008),
2 ap P

Salah satu usaha meningkatkan produksi kedelar yaitu memperbaiki kesuburan
wanah, diantaranya dengen penggunaan pupuk organik. Penggunaan kompos dari sisa-
sisa hast] pertanian yang tak terpakar dapat mensubstitusi penpgeunaan pupuk pabrik
yang saat imi sedang langka Dan aspek ekolog cars ini dapat mempertahankan

kesuburan fanah dan keseimbangan lingkungan,

Kebiasaan petani selalu menggunakan pupuk anorganik untuk meningkatkan
prodluksr, padahal penggunaan pupuk snorganik secara terus-menerss selam tidak
efisien juga dapat mengpanggu keseimbanpan hara dalam tanah. Oleh karena itu
perlu diterapkan teknologi murah, tepat guna dan mudah diperoleh. Sadsh saty
alternatifnya adalah penggunasn pupuk organik (Lukite, 1998).

Pupuk orgamk  mempunyai  fungsi  penting  bagi  tanah  vaitu  unmuk
menggemburkan lapisan tanah permukaan {lop soil), meningkatkan populasi jasad

hidup tanah yang menguntungkan, mempertingsi dava serap dan daya simpan air



vang secars keseluruhannya dapat memingkatkan kesuburan tansh (Sutejo, 1994),
Sumber pupuk organik dapat berasal dan kotoran hewan, hahan tanaman dan limbah
organik.  Pada umumnya pupuk organik mengandung hara makro N, P, K yang
rendah tetapt menpandung hara nukro dalam jumlsh  wvang cukup vang sangat

dibutubikan untuk pertumbuhan tanaman (Sutante, 2002),

Penggunaan  pupuk  organtk lebsh  menguntungkan  dibandingkan  pupuk
anorpamk karena fidak menimbulkan sisa asam organik di dalam tanah dan tidak
akan merusak tangh bila pembenannya berdebihan. Salah satu jems pupuk organik
adalah kempos. Kempos diperoleh dan hasil pelapukan bahan-bahan tanaman atau
limbah orpamik seperti jeranu, sekam, daun-daunan, rumput-rumputan, limbah
organik pengolahan pabnk, dan sampsh organik yang tenadi karena perlakuan
manusia. Perlakuan yang umum dilakukan berupa peciptasn lingkungan mikmo vang
dikondisikan untuk pertumbuban mukroorganisme. Perlakuan pengomposan tersebut
dapat dipercepat dengan cara penambahan  mikroorganisme dekomposer atau

aktrvator (Musnamar, 20404,

Jerami padi merupakan limbah pertanian vang banyak menvimpan unsur hars,
Kebanvakan petani biasanya membakar jerami setelah panen sehingpa unsur hara
vang dikandungnya lerbuang sia-sia. Berbeda dengan jerami vang diolah menjad:
kompos unsur hara didalamnya bisa dimanfaatkan dalam  kegiatan  peranisn
herkumya Penggunaan jeram padi dalam bentuk kompos pada masa ini selain daprat

mengeantikan pupuk pabnk juga akan menciptakan siklus ekologi yang sshat

Masalah utama dalam pengomposan bahan oreanik seesrs alami adalsh
‘amanya wakiu pengomposan. Untuk membuat pupuk kompos dibutubkan wakm 2-3
oulan. Oleh karena itu perlu adanya upaya untuk mempercepat proses PUNEOMPOELN.
Berdasarkan hasil penehbian BPTP Sukarame (2000, pengsunsan  Frichodemma
harziomm sanpat efektf dalam proses pengomposan jerami padi, Pemakaian
Prichoderma harsianum dapat mempercepat proses pelapukan {dekompasisi) jerami

padi dalam wakiu relatif pendek, vaitu selama 3 minggu.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil percobaan dapat disimpulkan bahwa semakin tingei dosis
kompos jerami padi maka semakin tinggi hasil yang diperoleh, Dosis kompos
jerami padi 30 ton‘ha memberikan pengaruh yang terbaik terhadap pertumbuhan

dan hasil tanaman kedelas,

5.2 Saran
Dan hasil penelitian yang telah dilakukan maka disarankan menggunakan
dosis kompos jerami padi 30 won/ha dalam budidaya kedelsi, Diharapkan adanya
penelitian lebih lanjut dengan desis yang lebib tinggi untuk mendapatkan dosis

optimal penggunaan kompos jerami padi terhadap tanaman kedelai.
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